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Abstrak

Salah satu rangkaian penting dalam pengembangan perangkat lunak adalah fase uji coba.
Agar perangkat lunak yang dikembangkan berkualitas dan handal, maka dilakukan uji
fungsional dan non fungsional. Untuk melakukan uji fungsional, diperlukan spesifikasi,
skenario dan sample data uji. Pengujian dapat dilakukan berulang-ulang sampai semua
kriteria fungsional dapat dipenuhi. Agar pelaksanaan pengujian berjalan konsisten sesuai
dengan spesifikasi, skenario dan sample data uji, walau dilakukan berulang-ulang, maka
diperlukan tools otomasi untuk melakukan hal tersebut. Pada penelitian ini dikembangkan
model otomasi pengujian fungsional pada lingkungan sistem terdistribusi. Model ini
diimplementasikan dalam bentuk perangkat lunak alat uji (tools) yang dapat digunakan oleh
penguji secara berulang-ulang. Alat uji yang dihasilkan diimplementasikan menggunakan
antarmuka berbasis web yang memiliki fitur: pengelolaan skenario, agen uji (test agent),
pemesanan pengujian (order), pelaksanaan pengujian (test) dan pelaporan hasil (reporting).
Test Agent diimplementasikan menggunakan bahasa Java yang memiliki kemampuan
mengemulasikan browser yang mendukung HTML, Java Script dan Ajax. Pengujian dapat
dilakukan dengan pendekatan multi agent, baik bersifat standalone maupun service
sehingga cocok untuk aplikasi berbasis web sekala besar (enterprise). Untuk pembuatan
skenario dikembangkan juga bahasa yang dapat digunakan untuk memanipulasi semua
objek antarmuka pengguna (user interface) berbasis HTML. Pengujian telah dilakukan pada
sistem portal akademik Unpar yang disederhanakan dengan hasil baik.

Kata kunci: otomasi uji fungsional, test agent, web enterprise
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BAB 1 PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dijelaskan latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan hasil serta
sistematika pembahasan.

1.1. Latar Belakang

Salah satu hal terpenting dalam sebuah produk perangkat lunak adalah kualitas. Kualitas
didefinisikan sebagai kemampuan suatu produk untuk memenuhi/ memuaskan kebutuhan
penggunanya [1]. Kebutuhan perangkat lunak dapat dibagi menjadi 2, yaitu: kebutuhan
fungsional dan kebutuhan non fungsional. Kebutuhan fungsional berkaitan dengan proses
bisnis atau fungsi yang diotomasi oleh perangkat lunak. Fungsi ini terkait dengan aktifitas
dan tata cara/ perhitungan (alur logika) yang ada di dalamnya beserta data-data yang dioleh
oleh perangkat lunak tersebut. Kebutuhan non fungsional mencakup kebutuhan akan
reliabilitas, kapasitas, performansi dan sejenisnya.

Bagaimana cara memastikan bahwa suatu perangkat lunak berkualitas? Caranya adalah
dengan melakukan uji kualitas (pengujian). Karena komponen kualitas adalah fungsional dan
non fungsional, maka pengujiannyapun demikian. Pada pengujian fungsional, dapat
dilakukan uji terima yaitu dengan mengecek semua fungsi yang disyaratkan apakah sudah
dapat berjalan/ diakomodasi oleh perangkat lunak. Jadi fungsi perangkat Ilunak
dibandingkan dengan fungsi-fungsi dalam proses bisnis yang diotomasi. Dengan demikian
dapat dilakukan secara simulasi pada lingkungan pengembangan.

Khusus untuk uji non fungsional, ada beberapa yang tidak dapat dilakukan dengan mudah,
misalnya: uji performansi pada saat peak season. Ini memerlukan lingkungan ekstrem sesuai
dengan definisi kapasitas, berupa sample user dan kondisi transaksi maksimal. Demikian
juga dengan uji reliabilitas, memerlukan sejumlah kapasitas dan rentang waktu yang cukup
panjang untuk menjamin bahwa dalam jangka waktu yang disyaratkan perangkat lunak tidak
akan bermasalah.

Untuk suatu kelayakan operasi, baik uji fungsional maupun uji non fungsional harus
dilakukan, sehingga menjamin bahwa perangkat lunak sudah siap. Hal ini menjadi suatu
resiko yang signifikan khususnya pada sistem enterprais, di mana akan melayani pengguna
dan transaksi dalam jumlah besar dengan intensitas dan reliabilitas yang memadai. Khusus
untuk uji non fungsional, diperlukan suatu alat dan lingkungan uji yang dapat mewakili
kondisi yang ingin diujikan.
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Pada 2 penelitian sebelumnya [2][3] sudah dihasilkan tools untuk melakukan uji coba secara
non fungsional berupa uji performansi/ kinerja dan kapasitas situs berbasis web. Pada
penelitian ini dibahas khusus bagaimana melakukan otomasi uji fungsional situs web
enterprise. Otomasi uji fungsional dilakukan dengan metode black-box [1], dimana
pengujian di dasarkan atas user interface (antar muka pengguna) berupa input dari user dan
output yang dihasilkan oleh sistem perangkat lunak.

1.2. Rumusan Masalah dan Batasan
Beberapa masalah yang ingin dijawab dalam penelitian ini adalah:

1. Kriteria apa saja yang diperlukan dalam melakukan uji fungsional suatu web
enterprais?

2. Bagaimana menentukan pola kriteria, skenario dan sample data uji fungsional
sehingga dapat dibuat dalam bentuk model generik?

3. Bagaimana mengembangkan perangkat lunak untuk mengotomasi proses pengujian
fungsional tersebut?

Adapun batasan yang diberikan adalah:

1. Mendukung operasi GET, POST, Cookies
2. Kriteria output terbatas pada halaman web dan informasi yang ada di dalamnya.
3. Ul berbasis web untuk pengelolaan skenario, agent, testing dan reporting.

1.3. Tujuan dan Hasil yang Diharapkan

Berdasarkan rumusan dan latar belakang di atas, maka tujuan yang ingin dicapai pada
penelitian ini untuk mengembangkan perangkat lunak untuk melakukan uji fungsional web
enterprise secara otomatis. Otomasi di sini ditekankan pada adanya mesin penguji yang
dapat menjalankan suatu skenario uji coba yang telah ditetapkan oleh penguji, dan
memberikan laporan hasil uji.

Oleh karena itu, hasil akhir yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:

1. Perangkat Lunak Otomasi Uji Fungsional, yang memiliki fungsi:
a. Pemasukan skenario uji, berdasarkan elemen fungsi yang akan diuji
b. Pemasukan task (langkah) pengujian berikut kriteria hasil, yang mencakup task yang:
* Sederhana
* Kondisional

Page | 8



* Pengulangan
c. Eksekusi skenario uji secara berulang menggunakan multi agen
d. Pelaporan hasil pengujian

2. Perangkat Lunak Target Uji berbasis Web, dalam hal ini mengemulasi proses FRS di
Unpar. Perangkat lunak ini memiliki fungsi:
a. Halaman depan
b. Login dan logout
c. Pendaftaran mata kuliah dalam konteks FRS

3. Hasil pengujian perangkat lunak target menggunakan perangkat lunak otomasi uiji.
Hasilnya mencakup berbagai skenario dari yang sederhana, mengandung kondisional
dan pengulangan. Pengujian didasarkan atas skenario yang dibuat oleh penguiji,
kemudian eksekusi dilakukan oleh berbagai agen, secara tunggal maupun secara
simultan (paralel).

1.4. Metodologi Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan metode rekayasa produk, khususnya produk perangkat
lunak. Tahapan yang dilalui antara lain:

1. Studi konsep dan cara kerja aplikasi berbasis web. Kemudian dilanjutkan dengan
studi tentang uji fungsional dan otomasi uji. Studi diakhiri dengan kajian dan
eksplorasi tentang software tools otomasi uji yang ada saat ini, yaitu: JMeter,
HttpUnit dan HtmlUnit.

2. Rekayasa perangka lunak, dengan tahapan sebagai berikut:
a. Analisis kebutuhan perangkat lunak, baik fungsional maupun non fungsional.

b. Disain perangkat lunak, mulai dari disain global dan disain detail (basis data,
disain protokol dan aplikasi).

c. Implementasi, berupa pengkodean dalam bahasa Java.

d. Pengujian, dilakukan terahadap perangkat lunak contoh, yaitu: sistem FRS on line
Unpar dengan penyederhanaan agar lebih fokus.
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1.5. Sistematika Pembahasan

Laporan penelitian ini disajikan dengan sistematika sebagai berikut:

1. Pada bab 1 Pendahuluan dijelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah,
tujuan, hasil, metodologi dan sistematika pembahasan.

2. Bab 2 Kajian Pustaka, tentang konsep dan cara kerja apliaksi berbasis web, uji
fungsional dan otomasi uji.

3. Bab 3 Eksplorasi software tools otomasi uji yang ada saat ini, yaitu: JMeter, HttpUnit
dan HtmlUnit.

4. Bab 4 Analisis Masalah dan Disain Solusi, berisi pembahasan masalah dan gambaran
solusi serta disain dari solusi yang diajukan.

5. Bab 5 Implementasi dan Pengujian, membahas hasil implementasi dan pengujian
perangkat lunak yang dilakukan.

6. Bab 6 Kesimpulan dan Potensi Pengembangan, berisi kesimpulan yang diambil
berdasarkan hasil penelitian dan potensi pengembangan yang mungkin untuk
penelitian selanjutnya.
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BAB 2 STUDI PUSTAKA

Pada bagian ini dibahas tentang hasil studi pustaka yang berhubungan dengan peneltian ini.
1.1. Konsep dan Cara Kerja Aplikasi Berbasis Web
Perangkat lunak berbasis web menggunakan protokol Hyper Text Transfer Protocol (HTTP)

dan Secure Hyper Text Transfer Protocol (HTTPS). Komponen utama dari sistem aplikasi
berbasis web dapat dilihat pada Gambar 2.5.

Doc:
HTML, css,

jpg, gif, tif
dil.

App: php, cgi,
asp, dll

Gambar 2.5. Arsitektur Perangkat Lunak Berbasis Web

Arsitektur komunikasi dasar yang digunakan adalah client-server. Di sisi client (client side)
pengguna dapat mengakses layanan web menggunakan web browser. Di sisi server (server
side) harus tersedia web server dan aplikasi lain yang dapat diakses melalui web server oleh
web browser.

Web browser memiliki kemampuan untuk menginterpretasi dokumen dalam format Hyper
Text Markup Language (HTML) berikut kelengkapannya seperti: Cascading Style Sheet (CSS),
gambar dengan berbagai format seperti: JPEG, GIF, PNG dan lainya, serta dapat
mengeksekusi script tambahan seperti Java Script dan Visual Basic Script (VB Script). Web
browser dapat mengirimkan permintaan dalam bentuk Uniform Resources Locator (URL)
menggunakan protokol HTTP atau HTTPS (HTTP request) ke web server. Selanjutnya web
server akan memproses URL ini dengan mengasosiasikannya ke permintaan dokumen/ file
(seperti HTML atau gambar). Jika yang diminta tersebut adalah berupa file script yang
didukung oleh web server, seperti: php, asp dan Common Gateway Interface (CGl), maka file
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tersebut akan dieksekusi sesuai dengan mapping eksekutor yang terdaftar di konfigurasi
web server. Hasil pemrosesan dalam format HTML disampaikan kembali ke web server
untuk diteruskan ke web browser sebagai hasil atau HTTP respon.

Protokol HTTP menggunakan clear text dengan operasi GET, POST dan PUT. Pada mayoritas
web server, operasi yang diimplementasikan adalah GET dan POST. Pada operasi GET semua
parameter dari request ada pada URL. Dengan demikian, perintah keseluruhan terbatas
pada panjang maksimal URL yang diijinkan (255 karakter). Pada operasi POST jalur antara
perintah dengan data/ parameter dipisahkan. Jalur data dalam bentuk stream, sehingga
panjangnya tidak terbatas. Oleh karena itu operasi POST ini cocok untuk pengiriman form
dan data dalam bentuk file.

Pada konteks protokol HTTP/HTTPS, web browser disebut sebagai User Agent. Pada
lingkungan Java, pengembangan User Agent dapat dilakukan dengan menggunakan library
java.net. Class URL dapat digunakan untuk memproses suatu URL input dengan protocol
HTTP dan HTTPS. Yang ditangani termasuk pengecekan terhadap format URL yang
menghasilkan eksepsi MalformedURLException.

1.2. Uji Fungsional dan Otomasi Uji

Agar kualitas perangkat lunak terjaga, maka dilakukan serangkaian pengujian. Dalam
pengujian perangkat lunak ada 2 aspek/ kriteria yang diuji yaitu:

1. Uji Fungsional. Berfokus pada kebenaran proses melalui verifikasi terhadap input yang
diberikan dan output yang dihasilkan. Dalam pengujian fungsional ada 2 metode [1]
yang dapat diterapkan, yaitu: metode black box dan metode white box. Pada metode
black box, pengujian dilakukan per fitur berdasarkan input yang diberikan dan output
yang dihasilkan oleh perangkat lunak. Sedangkan pada white box, dilakukan pelacakan
terhadap proses-proses secara detail pada tingkatan algoritma yang dieksekusi oleh
perangkat lunak. Uji fungsional, terutama untuk aplikasi berbasis web lebih banyak
dilakukan secara black box, dimana penguji memberikan input sesuai dengan sample
data dari setiap kasus fungsi, dan memuverifikasi apakah output yang dihasilkan oleh
perangkat lunak sudah sesuai. Semua kasus dalam pengujian fungsional didasarkan
pada spesifikasi kebutuhan perangkat lunak, khsusnya berkaitan dengan proses bisnis
yang divalidasi dengan input dan output dari perangkat lunak.

2. Uji Non Fungsional. Berfokus pada kriteria non fungsional, seperti: kapasitas, kinerja/
response time, kehandalan, ketersediaan dan sejenisnya. Pengujian non fungsional
memerlukan lingkungan dan data uji yang memadai sehingga dapat melihat dampak
dan prilaku perangkat lunak pada kondisi-kondisi ekstrim yang diinginkan, seperti: peak
season, kapasitas tertinggi sampai perangkat lunak tidak berfungsi normal.
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Baik dalam uji fungsional maupun non fungsional dapat menggunakan metode konvensional
atau terotomasi. Dalam konteks otomasi, diperlukan sejumlah alat/ kakas yang dapat
menjalankan proses uji secara otomatis melalui suatu agen uji (test agent). Dalam konteks
otomasi juga diperlukan adanya mekanisme penyiapan rencana uji (test plan) berupa
skenario dan task yang perlu dilakukan beserta kriteria uji yang harus dibuktikan/
dicocokkan oleh agen uji untuk menyatakan suatu hasil uji sudah valid atau tidak.

Dalam pengujian aplikasi berbasis Java sudah cukup banyak tools yang dapat digunakan
untuk otomasi, seperti JMeter dan Junit. Tools ini dikhususkan untuk para programmer,
sehingga harus memiliki kemampuan untuk membuat program dalam bahasa Java tersebut.

Khusus untuk otomasi uji berbasis web, ada juga beberapa library yang dapat digunakan,
diantaranya HTTP Unit dan HTML Unit yang keduanya dikembangkan dalam bahasa Java.
Uraian lebih lanjut tentang library ini dibahas pada bab 3.

2.1. Agen Cerdas (Inteligent Agent)

Agent adalah suatu sistem yang menerima informasi dari lingkungan dan memberikan aksi
sebagai respon atas informasi tersebut. Agent mengamati lingkungan melalui sensor dan
melakukan aksi terhadap lingkungan melalui aktuator [6]. Interaksi agent dengan
lingkungan dapat digambarkan lebih lanjut seperti pada gambar 2.6.

sensors

percepts

actions

actuators

Gambar 2.6. Interaksi Agent dengan Lingkungannya

Dalam mendisain sebuah agent diperlukan langkah awal berupa penentuan lingkungan
secara lengkap berupa: (1) performance measurement, (2) environment, (3) actuators dan
(4) sensors.
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BAB 3 EKSPLORASI PERANGKAT LUNAK TOOLS OTOMASI U]JI

Pada bagian ini dibahas tentang beberapa perangkat lunak yang dijadikan acuan dalam
pengembangan perangkat lunak otomasi uji fungsional ini, antara lain: Jmeter, HTTPUnit
dan HTMLUnit. Masing-masing perangkat lunak memiliki library yang berbasis Java, sehingga
dapat diadopsi dan diadaptasi sesuai dengan kebutuhan.

3.1. Apache JMeter

Apache JMeter (selanjutnya disebut JMeter) merupakan perangkat lunak open source
berbasis Java desktop yang digunakan untuk menguji perilaku fungsional dan mengukur
performansi suatu perangkat lunak berbasis web. Pada bagian ini dijelaskan tentang prinsip
kerja dan pembuatan test plan saja, uraian lebih detail ada pada Lampiran 1 Apache JMeter.

Prinsip kerja dari JMeter sangat sederhana. Jika user menginginkan test seperti pada HTTP
request, yang dibutuhkan pada dasarnya adalah URL dan HTTP request. Dimulai dari situ
user dapat membangun Test Plan. Pada JMeter terdapat variables, counters, paramater, file
SCV, pengulangan, dll.
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HTTP Authorization Manager 3
HTTP Header Manager __‘{DeCIaratlons ]
User Defined Variables
# JDBC Connection Configuration
® User Parameters
BEr <testhame:=
= (if} Execute? CH TTP req uestj
W Init testcases
= ‘ hain
/’ {HTTP} $itestcase]} - ${errordescription} - ${errorcode}
Lo Response Assertion
/’ {SOAP} $itestcase} - ${errordescription} - ${errorcode}
Lo {response assertion} Errorcode
View Results Testcases
: Assertion Results
#— Rollback testcases
| WorkBench

Reporting
results
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Gambar 3.1. JMeter Tree

Gambar 3.1 memperlihatkan sebuah contoh Test Plan. Test Plan dimulai dengan
mendeklarasikan otorisasi dan menetapkan variabel pengguna. Koneksi JDBC juga

disertakan. Jika ada database, maka dapat mengatur konfigurasi database dan
username/password.

HTTP request mempunyai variable pada namanya. Nama dari HTTP request akan
diperlihatkan didalam JMeter Tree dan oleh karena itu berguna untuk memberikan nama
dari beberapa jenis referensi dari pengujian yang dijalankan. Pada kasus ini testcase number,
error description dan error code digunakan untuk mengidentifikasi permintaan.

HTTP Request

Name: [202_Zoeke Vailables

Ci ts:
Web Server Timeouts (milliseconds)
Server Name or 7 |Port Number: [s0 Connect: | Response:
HTTP Request —= - e
Protocol (default hitp): hito Method: lPOSI | . Content e m

Path: [${app_pathyiportall_ns YkhPTUUtc2VhemNoLWiieXavema, sectorfalihome.psmi

|| Redirect Automatically v|Follow Redirects v Use Keepalive | | Use multipartform-data for HTTP POST

HTTP Send Parameters With the Request:
parameters [ Value | Encode? lnclude Equ..
searchTex |${zoekterm} | lv | v
HOME_Sector £ |MEO | v |
HOME_Sector VO | [ ]

Gambar 3.2 HTTP Request Pada JMeter

Gambar 3.2 menunjukkan panel detail dari HTTP Request. Anda dapat menambahkan semua

informasi yang dibutuhkan seperti nama server, portnumber, protokol, parameter dan lain-
lain.

&b 502_POpagina
9 &b 502_Zoeken

£ 501_Startpagina | | sampler result | Reguest | Response data |

Cookie Data’
a JJSESSIONID=41F7796EAT1FBC22CCD
) 504_Detail_Sfherm ¢ '
& 701_Statpagina |Request Headers:

5 2 ccept-Language: nl
La 702_VOpagina :
o “‘ ?03‘20;(;: JUser-Agent: Mozilla/4.0 {compatible; MSIE 8.0; Windows NT 5.1
“‘ B e O |InfoPath.2; NET CLR 3.0.4506.2152; NET CLR 3.5.30729)

Testresults

Response

Gambar 3.3 View Result Tree Pada JMeter
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Untuk tujuan pelaporan JMeter menawarkan beberapa kemungkinan. Paling umum adalah
Results Tree. Results Tree ini (lihat gambar 3.3) akan menampilkan permintaan dan memiliki
kemampuan untuk menunjukkan permintaan dan respon. Tanggapan dapat ditampilkan
sebagai teks, XML, HTML atau JSON. Pandangan komponen Results Tree ini banyak

digunakan untuk pengujian fungsional.
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Gambar 3.4 Aggregate Graph Pada JMeter

Salah satu laporan untuk melihat pengujian beban adalah Aggregate Graph (gambar 3.4).
Selama kinerja sedang diuji pengguna dapat memonitor semua jenis data statistik seperti
sampel, rata-rata, median, garis 90% dan min / max. Data dapat ditulis ke file (teks biasa,

csv atau xml).

Membangun Test Plan
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Untuk Melakukan Pengujian dengan menggunakan Jmeter tentu perlu membangun terlebih

dahulu sebuh Test Plan. Berikut cara membangun sebuh Test Plan.

1. Menambah dan Menghapus Elemen. Menambahkan elemen ke Test Plan dapat
dilakukan dengan mengklik kanan pada sebuah elemen pada pohon, lalu memilih
sebuah elemen baru untuk ditambahkan dari daftar “add”. Untuk menghapus elemen,
pastikan elemen yang akan dihapus terpilih, lalu klik kanan pada elemen tersebut dan
pilih pilihan “remove” .

2. Memuat dan menyimpan elemen. Untuk memuat sebuah elemen dari file, klik kanan
pada elemen pohon yang ingin ditambahkan sebuah elemen baru dari file, dan pilih
pilihan "merge". Pilih file yang diinginkan. JMeter akan menggabungkan elemen yang
dipilih dari file ke dalam pohon. Untuk menyimpan elemen, klik kanan pada elemen dan
pilih pilihan "Save Selection As". JMeter akan menyimpan elemen yang dipilih, ditambah
elemen semua anak di bawahnya.

3. Konfigurasi Pohon Elemen. Setiap elemen di dalam pohon pengujian akan menyajikan
kontrol di dalam Jmeter sebelah kanan. Kontrol ini memungkinkan untuk dikonfigurasi
sesuai dengan jenis elemen tersebut.

4. Menyimpan Test Plan. Untuk menyimpan Test Plan, pilih "Save" atau "Save Test Plan
As“dari menu File.

5. Menjalankan Test Plan. Untuk menjalankan Test Plan, pilih "Start" (Kontrol + r) dari
menu bar "Run". Ketika JMeter berjalan, hal itu menunjukkan sebuah kotak hijau kecil di
ujung sebelah kanan bagian tepat di bawah menu bar. Angka-angka di sebelah kiri kotak
hijau adalah jumlah thread aktif / jumlah total thread

6. Menghentikan Test Plan. Ada dua jenis perintah berhenti tersedia dari menu: (a) Stop
(Kontrol + '.") untuk menghentikan thread dengan segera jika memungkinkan. (b)
Shutdown (Kontrol + ',') untuk permintaan thread agar berhenti pada akhir setiap

pekerjaan. Tidak akan mengganggu setiap sampel yang aktif.

3.2. HTTP Unit

Penguji otomatis adalah cara yang baik untuk memastikan program dipelihara secara baik.
Untuk melakukan pengujian otomatis terutama untuk mengetes performa suatu web site,
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penguji harus mampu melewati browser dan mengakses situs dari sebuah program. Dengan
menggunakan HttpUnit hal tersebut menjadi mudah dilakukan.

Ditulis dengan bahasa java, HttpUnit mengemulasi bagian yang relevan dari perilaku
browser, termasuk pengiriman form, JavaScript, otentikasi Http, cookies dan pengalihan
halaman (page) otomatis, dan memungkinkan kode uji Java mampu memeriksa kembali
halaman baik berupa text, DOM XML, atau bentuk tabel dan link. Ketika dikombinasikan
dengan kerangka seperti JUnit, hal itu akan cukup mudah untuk menulis tes uji yang sangat
cepat memuverifikasi fungsi situs web.

Dari beberapa percobaan yang telah dilakukan, HTTP Unit sangat powerfull untuk
mengemulasi web browser untuk mengakses situs dengan materi HTTP dan dokumen
HTML. Kendala dirasakan pada saat halama web menggunakan Java Script dan Ajax. HTTP
Unit telah mendukung Java Script sederhana, tapi belum mendukung secara penuh Ajax.

Informasi lebih detail tentang HTTPUnit dapat dilihat pada Lampiran 2 HTTP Unit.

3.3. HTML Unit

HtmlIUnit adalah open source library java untuk fungsionalitas web browser. HtmlUnit
merupakan model dokumen HTML dan menyediakan sebuah API yang memungkinkan untuk
III

memanggil halaman, mengisi form, klik link, dll. seperti yang biasa dilakukan oleh “norma
browser pada umumnya.

HtmIUnit memiliki dukungan javascript yang cukup baik dan mampu bekerja bahkan dengan
library Ajax yang cukup kompleks. HtmlUnit sendiri biasanya digunakan untuk tujuan

pengujian atau untuk mengambil informasi dari situs web.

Informasi lebih detail tentang HTML Unit dapat dilihat pada Lampiran 3 HTML Unit.
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BAB 4 ANALISIS KEBUTUHAN DAN DISAIN SOLUSI

Pada bagian ini dijelaskan tentang analisis kebutuhan perangkat lunak uji performansi dan
kapasitas sistem berbasis web. Pada bagian ini juga dijelaskan bagaimana disain dan
implementasi dari perangkat lunak tersebut pada lingkungan Java.

4.1. Analisis Kebutuhan

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan tujuan dapat didefinisikan bahwa yang
dibutuhkan untuk melakukan otomasi uji coba aplikasi berbasis web dalam skala besar
adalah:

1. Kriteria uji fungsional, khususnya dengan metode black box, yaitu berupa: input dan
skenario yang dijalankan oleh user sehingga menghasilkan output yang diharapkan.
Dalam hal ini perlu ada mekanisme memasukkan skenario uji (test plan) yang berisi task-
task atau langkah/ instruksi yang dilakukan oleh user berikut data-data masukannya.
Setelah itu diberikan kondisi-kondisi dan output yang harus dihasilkan. Jika output yang
dihasilkan sesuai dengan rencana, maka uji fungsional memberikan hasil sukses.
Demikian juga sebaliknya, jika output tidak seusai rencana akan memberikan hasil gagal.

2. Untuk setiap fitur dari aplikasi harus didefinisikan skenarionya. Setiap skenario akan
mengandung instruksi sederhana, kondisional maupun pengulangan. Oleh karena itu
Agent harus memiliki kemampuan untuk mengeksekusi perintah sederhana, kondisional
maupun pengulangan, serta memberikan status berdasarkan kriteria uji pada point (1).

3. Agar pengujian dapat dilakukan secara simultan dalam konteks enterprise, maka Agent
Uji juga dapat didistribusikan pada suatu lingkungan, sehingga eksekusi dari skenario uji
fungsional dapat dilakukan secara paralel. Dengan demikian pengujian dapat berjalan
produktif sesuai dengan target pengembangan dalam sekala besar. Oleh karena itu,
lingkungan pengujian dapat memanfaatkan skema terdistribusi multi agent seperti pada
gambar 4.1.

4. Sistem otomasi uji fungsional juga harus dapat mencatat/ merecord seluruh jejak
pengujian, baik pendefinisian rencana uji (skenario), pemesanan kepada para agent
(order) maupun hasil dari pengujian, baik hasil global yang hanya menyatakan hasil uji
berhasil atau tidak, maupun jejak eksekusi setiap langkah/ task dalam pengujian yang
dilengkapi dengan referensi waktu sehingga mudah dilacak. Demikian juga dengan hasil/
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output dari pengujian perlu direkap sedemikian rupa sehingga dapat diamati pada
waktunya.

5. Dari sisi teknologi dapat mengadopsi JMeter dalam perencanaan uji (test plan) sehingga
dapat mengkonstruksi skenario yang detail dan kriteria hasil yang detail pula (assertion).
Untuk memudahkan akses terhadap situs web dan dapat memberikan aksi yang sesuai
dapat menggunakan library dari HTTPUnit dan HTMLUnit. Karena uji lebih bersifat
fungsional, maka lebih tepat menggunakan HTMLUnit yang memiliki fungsi termasuk
java script dan ajax yang saat ini banyak digunakan dalam pengembangan aplikasi web
enterprise. Untuk lingkungan terdistribusi multi agent, dapat menggunakan teknologi
java multi threading seperti pada 2 penelitian sebelumnya. Model pada 2 penelitian
sebelumnya masih relevan diterapkan untuk meningkatkan produktifitas eksekusi
pengujian.

6. Karena agent uji harus dapat mengeksekusi skenario, maka perlu dibuat bahasa yang
dapat diberikan oleh tester kepada agent uji melalui mekanisme terpusat. Oleh karena
itu perlu mengkonstruksi bahasa yang lebih manusiawi yang diberikan oleh tester untuk
melakukan sejumlah aksi browsing untuk memanipulasi objek HTML dan Java Script
serta memiliki kemampuan untuk menentukan apakah output dari browser sesuai
dengan output yang direncanakan. Dalam hal ini diperlukan bahasa yang dapat
memanipulasi semua object yang ada di browser dan semua aksi yang dapat dilakukan
oleh user secara umum.

Untuk memenuhi kebutuhan di atas diajukan solusi dengan model seperti pada batian 4.2.
Selanjutnya model tersebut dieksplorasi lebih jauh untuk menghasilkan disain global, detail
dan diimplementasikan dengan teknologi yang sudah dieksplorasi pada bagian 3.1-3.3.

4.2. Model Solusi

Berdasarkan definisi kebutuhan tersebut dapat diusulkan model solusi dengan arsitektur
logika yang dapat dilihat pada gambar 4.1.
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Gambar 4.1. Model Otomasi Uji Fungsional

Web Target (WT) merupakan web server yang menjadi host dari situs web yang akan diuji.
Test Agent (TA) merupakan emulasi dari 1 User Agent (UA) berupa browser emulator,
dengan demikian akan ada banyak TA yang akan melakukan uji fungsional. Semua TA
mendapat perintah uji berupa skenario dan task dari Test Server (TS). TS menerima skenario
dan task dari Tester (penguji). Skenario mewakili kasus uji fungsional, sedangkan task

mewakili instruksi berupa langkah-langkah aksi yang dilakukan oleh user melalui TA.

Lebih detail, proses persiapan dan eksekusi dari otomasi uji fungsional dapat dilihat pada

gambar 4.2.
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Gambar 4.2. Model Detail Test Server

Pada gambar 4.2 dapat dilihat bahwa, Test Server, terdiri atas 5 elemen, yaitu: Scenario
merupakan aplikasi untuk menggenerate skenario. Skenario yang dihasilkan disimpan pada
basis data ftScenario. Elemen kedua adalah Agent, merupakan aplikasi untuk mengelola Test
Agent (TA) sehingga semua dapat dikoordinasikan dengan baik. Informasi yang dicatat
adalah AgentName yang merupakan identitas dari setiap TA. Semua informasi tentang TA
disimpan pada basis data ftAgent. Elemen ketiga adalah Order, yang berfungsi untuk
memesan agar suatu skenario dijalankan oleh sebuah TA. Semua pesanan disimpan pada
basis data ftOrder. Elemen keempat adalah Coordinator, yang bertugas untuk
mengkoordinasikan semua TA agar dapat bekerja sesuai dengan order yang ada di basis
data Order. Setiap TA akan selalu berkomunikasi dengan Coordinator untuk menanyakan
apakah ada order untuk dirinya, jika ada, maka akan memintanya kemudian akan
menjalankan skenario yang ada di dalam pesanan. Semua hasil eksekusi order oleh TA
diberikan kembali kepada Coordinator untuk disimpan di basis data ftResult. Elemen
terakhir dari Test Server adalah Result yang akan menghasilkan laporan eksekusi dari semua

skenario berdasarkan order yang diberikan kepada TA. Tester (penguji) dapat memasukkan
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skenario melalui Scenario, kemudian mengelola semua TA melalui Agent dan mengordernya

melalui Order serta dapat memantau hasilnya untuk dianalisis melalui Result.

4.3. Konstruksi Bahasa Pada Skenario

Agar skenario yang dituliskan oleh Tester dapat dieksekusi oleh TA, maka dibuat suatu
bahasa yang dapat dimengerti oleh TA. Konstruksi bahasa ini didasarkan pada elemen-
elemen tampilan (user interface) pada aplikasi berbasis web dan aksi-aksi yang dapat
dilakukan oleh user kepada elemen tersebut. Setiap elemen selanjutnya disebut Object, dan
setiap aksi selanjutnya disebut Action. Konstruksi ini juga diinspirasi oleh aksi yang didukung
oleh library HTML Unit.

Setiap skenario terdiri atas sejumlah task. Setiap task memiliki konstruksi bahasa dengan
syntax:

<object> <action> [<param1> [<param2>]].

Di mana:
Object: elemen tampilan web.
Action: aksi dari setiap elemen.
Param1: parameter pertama yang menyatakan data atau variabel jika ada.
Param2: parameter kedua jika ada.

Dengan demikian, konstruksi minimal adalah <object> <action>. Bahasa yang didukung
dikelompokkan menjadi:

1. Statemen Sederhana. Menyatakan suatu task yang harus dijalankan TA berupa
pernyataan sederhana seperti:
* url request <url>
* page setframe <name>
* link click <ahref>
* element get <id>
e form first // set current form to first form
* form set <name> // set current form to <name>
* form submit
* button click <name>
* submit click <name>
* text fill <name> <value>
* textarea fill <name> <value>
* radio select <name> <value>
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* check select <nam e> <value>

* combo select <name> <value>

* combo selectmulti <name> <value> // value = (vall, val2, ...)
* text get <name> <var>

* textarea get <name> <var>

* radio get <name> <var>

* check get <name> <var>

* combo get <name> <var>

* combo getmulti <name> <var>

Statemen Kondisional. Pernyataan yang dieksekusi jika suatu kondisi terpenuhi. Seperti
if <condition> then <action> else <action>. Dalam penelitian ini menggunakan kata kunci
assert, dengan sintax sebagai berikut:

assert <operator> [<param1> [<param2>]]
<task1>

[<task n>]

Pengaruh assert berlaku sampai dengan ketemu assert berikutnya atau instruksi habis.
Berikut adalah beberapa varian dari assert:

* assert title <valuel>

* assert contain <valuel>

* assert equal <valuel> <value2>
* assert match <valuel> <value2>
* assert else

Statement Pengulangan. Pernyataan yang memungkinkan eksekusi secara berulang.
Konstruksi yang digunakan adalah while <condition> do <action>. Berikut sintax
lengkapnya:

While [equal | contain | match] <param1> <param2> //... sama dengan assert
<task1>

[<taskn>]
While end

Variabel. Agar memiliki sistem pengendalian yang memadai, maka bahasa yang
didukung juga termasuk variabel sederhana. Berikut sintaxnya:
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var create <name> <initial value>
var setvar <name> <var> // value = [string [integer[boolean[array] as string
var setval <name> <value>
var get <name> <type> // type = [string [integer [boolean|array]
array = (vall, val2, ...) // jason
var op <name> [name | <value>] //op =[+[-]*|/] :
// name = name op [ name | <value>]

5. Kontrol Skenario. Untuk pengendalian terhadap eksekusi suatu skenario di dalam
skenario lain, dan melaporkan status eksekusi apakah berhasil atau gagal, maka dibuat
juga sintaks khusu untuk skenario, yaitu:

Scenario exec <name> // mengeksekusi skenario dengan nama <name>
Scenario report <value> // value = [success| fail]
// melaporkan suatu skenario apakah memberikan hasil eksekusi

Berikut beberapa contoh penjelasan lebih detail tentang pernyataan di atas:

url request <url>
object url memiliki action request dengan param1 <url> yaitu alamat situs web yang
diambil isinya.

page setframe <name>
object page memiliki action setframe dengan paraml <name> yaitu nama frame
yang akan diset sebagai halaman yang dapat diakses elemen-elemen yang ada di
dalamnya.

Penjelasan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 5 Konstruksi Bahasa Otomasi Web

Enterprise.

Task-task di atas digunakan untuk mengkonstruksi skenario yang mewakili suatu uji fitur
fungsional tertentu. Hal ini diinspirasi oleh bagaimana pembuatan Test Plan pada JMeter.
Berikut adalah contoh skenario login pada situs tertentu.

Skenario Login

url request http://centeris.unpar.ac.id/sample/
link click “login”

form first

text fill “username” “7308001”

text fill “password” “satu”

button click “login”

assert title “Login Berhasil”
VA instruksi kalau berhasil
Scenario report “success”
Scenario exec “FRS”

assert title “Login Gagal”
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// ... instruksi kalau login gagal
Scenario report “fail”

Pada skenario di atas, TA diminta untuk mengakses url http://centeris.unpar.ac.id/sample/

kemudian meklik tombol dengan label “login”. Setelah itu mencari form pertama, kemudian
mengisi text dengan label “username” dengan “7308001” dan mengisi text dengan label
“password” dengan “satu”. Setelah itu mengklik tombol dengan label “login”. lJika
menghasilkan halaman web dengan judul (title) “Login Berhasil” maka skenario ini
dinyatakan sukses. Sementara itu, jika judul hasil adalah “Login Gagal” maka skenario ini
dinyatakan gagal.

4.4. Disain Solusi

Model solusi pada bagian 4.2 diimplementasikan dengan teknologi sesuai dengan
peruntukannya. Untuk Test Agent (TA) diimplementasikan menggunakan teknologi Java
multi threading pada platform J2SE (Java 2 Standar Edition). Sedangkan Test Server (TS)
diimplementasikan dengan teknologi web (Web App) menggunakan server Apache dan
lingkungan pemrograman PHP. Untuk penyimpanan digunakan basis data MySQL. Lebih

lanjut disain aplikasi dan teknologi yang digunakannya dapat dilihat pada gambar 4.3.

WebTarget est Age

ftScenario

Scenario
Tester

MysQL

Gambar 4.3. Disain Aplikasi Otomasi Uji Fungsional
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Pada gambar 4.3 dapat dilihat bahwa elemen Scenario, Agent, Order dan Result
diimplementasikan menggunakan teknologi Web App. Untuk basis data menggunakan
MySQL. Basis data ftScenario pada gambar 4.2 diimplementasikan menjadi 2 basis data,
yaitu: ftScenario untuk menyimpan atribut dari suatu skenario, dan ftTask untuk
menyimpanan langkah-langkah (instruksi) dari suatu skenario, termasuk di dalamnya kriteria
uji dari setiap instruksi. Demikian juga dengan ftResult pada gambar 4.2 juga
diimplementasikan menjadi 2 basis data yaitu: ftTest untuk menyimpan status eksekusi dari
setiap order oleh setiap TA, dan ftLog yang berisi log/ jejak dari hasil eksekusi setiap task/
instruksi oleh TA. Laporan dibangkitkan dari ftTest dan ftLog ini. Khusus untuk Coordinator
tidak diimplementasikan tersendiri, melainkan diwakili oleh MySQL server yang langsung

dapat diakses oleh masing-masing TA melalui teknologi JDBC (Java Data Base Connectivity).

Dari sisi deployment aplikasi, didisain bahwa aplikasi TA dapat berjalan baik pada lingkungan
server maupun pada lingkungan desktop (personal computer — PC). Dengan demikian disain

deployment menjadi seperti pada gambar 4.4.

TestP 1 st pc
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Test Server

ftScenario TestAgent
TestAgent

—

TestAgent

Scenario

Tester Agent

Order

Result

Web App

MysQL

Gambar 4.4. Disain Deployment Aplikasi Otomasi Uji Fungsional
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4.4. Disain Detail Perangkat Lunak Otomasi Uji Fungsional

4.4.1. Rancangan Basis Data Test Server

Rancangan basis data pada TS dapat dilihat pada gambar 4.5. Nama basis data adalah
function_test. Basis data tersebut memiliki 8 tabel. Basis data pada gambar 4.4
diimplementasikan menjadi 6 tabel dengan nama yang sama. Ada 2 tabel baru, yaitu:
ftObject dan ftAction yang mengimplementasikan konstruksi bahasa pada bagian 4.3. Setiap
Object memiliki nama dan deskripsi, sedangkan setiap Action adalah atribut dari suatu
Object dan memiliki deskripsi (description) serta status (state) apakah sedang dapat

digunakan (active) atau tidak (notactive).

foject ftscenario ftagent
- scenario VARCHAR(50) agent VARCHAR(50)
g_zscritpﬁon WM descripton  VARCHAR(255) adde.ssl VARCHAR(255)
state VARCHAR (25) ‘ descripton  VARCHAR(255)
state VARCHAR (25)
object = object scenario =scenaio
agent = agent
ftaction
object VARCHAR(50) _ , ftorder
action VARCHAR (50 scenarlo Tscenario agent VARCHAR (50) agent = agent
description  text scenarioc  VARCHAR(50) | scenario = scenario
state VARCHAR (25) state VARCHAR(10)
agent = agent
scenario =scenaio
fttask ftlog
task int1) fttest log int(11)
scenario  varchar(50) test int(11) test int(11)
object = object obect  VARCHAR(50) agent  VARCHAR(50) agent  VARCHAR(50)
action = action acton  VARCHAR(50) scenario  VARCHAR(50) test=test | scenario VARCHAR(50)
pamm1  VARCHAR(255) starttime  datetime time TIMESTAMP
paam2 VARCHAR(255) endime  datetime content  VARCHAR(255)
idx VARCHAR(10) state VARCHAR(10) note VARCHAR (255)

Gambar 4.5 Rancangan

4.4.2. Rancangan Antar Muka Web App

Basis Data Test Server

Antarmuka Web App terdiri atas menu utama dan halaman-halaman web turunannya.
Struktur menu dapat dilihat pada gambar 4.6.
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Panduan Perangkat Lunak Tools Otomasi Uji
| Fungsional

Tools ini dapat digunakan untuk menguii situs web secara fungsional berdasarkan
Lancuace | skenario berbasis user interface.

Perangkat lunak ini dapat menjalankan sejumlah instruksi dengan konstruksi
Scenario | bahasa tertentu. Instruksi tersebut dipaket ke dalam sebuah skenario. Skenario

dijalankan oleh Agen.
Agent
Konstruksi Bahasa
Order Bahasa yang dapat didukung memili format dasar:

Object action paraml param2
Execute Object mencakup:
Setiap object memiliki action tertentu

Result

Skenario |

Gambar 4.6 Struktur Menu Web App

Pada gambar 4.6 dapat dilihat bahwa ada 7 menu yang disajikan pada Web App, yaitu:

1. Manual: menampilkan petunjuk penggunaan dari aplikasi ini.

2. Language: berisi penjelasan dari konstruksi bahasa, berupa Object dan Action yang
didukung oleh aplikasi ini.

3. Scenario: berisi daftar skenario dan task yang telah terdaftar, berikut manipulasi
(add/edit/delete) dari skenario dan task tersebut.

4. Agent: berisi daftar agent dan pengelolaannya (add/ edit/ delete).

5. Order: berisi daftar order/ pesanan eksekusi suatu scenario oleh sebuah agent, berikut
pengelolaanya (add/edit/ delete).

6. Execute: berisi daftar order dan status berjalannya. Pada saat penambahan Order
dilakukan, maka status order adalah Idle. Jika ingin menjalakannya, maka status harus
diubah melalui menu ini.

7. Result: menampilkan hasil dari eksekusi suatu Order. Selain itu juga dapat dilihat log
detail yang berisi hasil eksekusi dari setiap task dari scenario yang dieksekusi oleh
sebuah agent.

Jika menu Language diklik, maka akan muncul tampilan seperti pada gambar 4.7.
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hal. ini.

Language Editor

Instruksi: Anda dapat menambah, mengubah atau menghapus konstruksi bahasa berupa Object atau Action pada

List of Object =
Scenario
Acent Id | Name ‘ Description ’ Do

1. |ur1 IUm'form resource locator, menyatakan alamat web site yang akan diakses |@ | Delete | Action
Order 2. |page [Halaman web [Edit | Delete | Action
Execute 3. ik [link web [Edit | Delete | Action

4. |element IElemen yang ada di page |@ | Delete | Action
Resuit 5. Ifonn |Pmanganan form |E;drt | Delete | Action

A h'\lm‘r\n h‘\"h‘nn nada form IFﬁh | Delata | Artinn =l
Menu: Action of Object form
Manual Instruksi: Anda dapat menambah, mengubah atau menghapus Action pada halaman ini.
Language m‘:\cﬁon Name ’ Description ‘ Do
Scenario F lﬁrst |Mengakses ke form pertama |E;d1t | Delete

E|set |Mengakses form dengan id tertentu |&1t | Delete
Agent [7. [submit [Mensubmit form [Edit | Delete

Gambar 4.7 Daftar Object dan Action pada Language Editor

Untuk menu Scenario dapat dilihat pada gambar 4.8.

Agent

Order
Execute

Result

List of Scenario

Instruksi: Anda dapat menambah, mengubah atau menghapus Skenario, serta mengatur Task pada halaman ini.

m' Name I Description | Do

1. [iogin |Skenario untuk menguji login [Edit | Delete | Clone | Task
2. s [Skenario untuk menguii frs [Edit | Delete | Clone | Task
3. [login2 [Login yang dimodifikasi oleh Gede Karya [Edit | Delete | Clone | Task
’rlkompas |Akses ke situs kompas |E;d1t | Delete | Clone | Task
[T |webunpar |Akses ke web Unpar |@ | Delete | Clone | Task
6. floginwhile ftestwhile [Edit | Delete | Clone | Task
7. [TambahAgen [Menambah agen pada sistem ini! |Edit | Delete | Clone | Task
8. [TambahAgenlmprore [perbaikan [Edit | Delete | Clone | Task
9. flogin4 llogin yang dimodifikasi oleh Ari dan Iqbal [Edit | Delete | Clone | Task

|»

Gambar 4.8 Daftar Skenario

Pada gambar 4.8, jika Task diklik, maka akan menampilkan daftar task seperti pada gambar

4.9. Selain itu juga ada fasilitas Clone untuk mengcopy semua task dalam suatu skenario

untuk keperluan modifikasi.
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Menu: List of Task login2 n
Instruksi: Anda dapat menambah, mengubah atau menghapus Task pada halaman ini.
Manual
Laneuage ’I\TOW’E‘ Object [ Action ‘ Paraml Param2 | Do
_— ’T’T’Th}ﬂ irequest |"http'."':"centeris.lmpar.ac_idf'sample""' Edit | Delete
Scenatio ) 12 [12 ik [clickHref "Login php" Edit | Delete
Agent [T F [F |¥orm fgst Edit | Delete
[4. [14. 14 frext [0 [ usname’ '7308001" [Edit | Delete =
Order ’5_ ’F ’F ‘text lﬁl] ["pass" |" satu" IE;dtt | Delete
Execute l6. [16. [16 [submit [click |['login" Edit | Delete
’T’T’stsat |content |"Rmcana Studi" Edit | Delete
. |8_ ,F ,E |scenario irepon |success Edit | Delete B
Gambar 4.9 Daftar Task dari Scenario Login2
Untuk menu Agent, hasilnya dapat dilihat pada gambar 4.10.
Menu: List of Agent F
Manual Instruksi: Anda dapat menambah, mengubah atau menghapus Agent pada halaman ini.
m I Name I Description W I Do
1. [agentl [Agent yang dipakai I 50 [Edit | Delete
’T |agmt2 [Agen vang dipakai Ar ’T‘ Edit | Delete
3. [agent3 [Agen yang dipakai Ad 50 [Edit | Delete
,T |agent40tomal |Agen vang bekerja secara otomatis di Server W| Edit | Delete
F IagentSOtomat IAgen vang bekerja secara otomatis di server. Silakan ditugaskan saja!!!! WI Edit | Delete B
Execute ’6_ |AgenContoh1 [Pada server ini ’T| Edit | Delete
Result
=l

Gambar 4.10 Daftar Agent

Sedangkan untuk menu Order, hasilnya seperti pada gambar 4.11.
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Execute

Result

List of Order

Instruksi: Anda dapat menambah, mengubah atau menghapus Order pada halaman ini.

m | Agent | Scenario

|State | Do

,T |agent1 |login

[dle |Edit | Delete

,r |agent2 |login

[dle |Edit | Delete

,T |agent2 |login2

[dle |Edit | Delete

,r |agc-mt2 ‘kompas

ldle [Edit | Delete

,T ‘agc-mtl ‘webunpar

ldle [Edit | Delete

’T ‘agmt—'iOtomat ‘kompas

ldle [Edit | Delete

’r ‘agentS Otomat ‘login

ldle [Edit | Delete

W |agent40tomat |login2

[dle [Edit | Delete

|»

Gambar 4.11 Daftar Order

Kita dapat mengeksekusi Order yang telah terdaftar melalui menu Execute, seperti pada
gambar 4.12. Pada gambar 4.12, setiap order sedang berstatus Idle. Untuk mengeksekusi

klik link Start.

Menu: List of Order to Execute n

Mamal Instruksi: Anda dapat men-start atau me-reset ovder pada halaman ini.

Laneuase IF' Agent l Scenario l State
IT |agent1 ‘login ‘ Start

Scenario ,3.—|agent2 |]ogin [Id]e (Start)

Agent [4. [agent2 flogin2 Idle (Start) Il
,rlagenﬂ |kompas ‘Id]e (Start)

Order ,?lagenﬂ |web1mpar [Id]e (Start)

Execute ,T|agmt40tomat lkompas [Id]e (Start)
$|agent50tomat llogin lId]e (Start)

Result ,Klagent-‘iOtomat ‘loginZ [Id]e (Start) 7]

Gambar 4.12 Eksekusi Order

Hasil eksekusi dari semua Order dapat dilihat melalui menu Result, seperti pada gambar

4.13.
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Menu: List of Test State (20 terakhir)
Mammal Instruksi: klik link log pada masing-masing test untuk melihat hasil detailnya!
vVanu
Laneuase | Id l Agent lScenario[ StartTime l EndTime l State |Log
———| [319. [agent2 llogin5  [2012-07-31 07:01:19 [2012-07-31 07:01:23 fail Log
Scenario | (318 |agent2 llogin4  [2012-07-31 06:57:57 [2012-07-31 06:58:07 fail Log B
Agent 317. |agent2 llogin5  [2012-07-31 06:55:27 [2012-07-31 06:55:28 finprogress [Log
[316. [agentSOtomat [loginwhile [2012-07-31 06:54:322012-07-31 06:34:32 [success  |Log
Oxdex [315. [agentSOtomat [loginwhile [2012-07-31 06:52:322012-07-31 06:52:32 [success  |Log
314. |agent2 llogind  [2012-07-31 01:26:48 [2012-07-31 06:51:34 [Idle Log
313. |agent2 llogin4  [2012-07-31 01:25:21 [2012-07-31 06:51:34 [[dle Log
312 [agent2 llogin4  [2012-07-3101:23:37 [2012-07-31 06:51:34 [Idle Log B
Gambar 4.13 Daftar Hasil Test dari Order (20 Terakhir)
Untuk melihat detail eksekusi setiap task, dapat dilihat dengan mengklik link Log, dengan
hasil seperti pada gambar 4.14.
Log of Test =
Menu:
TestID : 318
B Agent . agent2
Language Scenario : login4
Scenario ’ Id ‘ Time Content Note
Agent 42228361. (2012-07-31  |url.request:""http://centeris unpar.ac.id 0K
— 06:57:59 /sample/","-"
Order
42228747. [2012-07-31
12- fink clickHire"Login php™ " OK
Execute 065759
Result HEAEIIH. 3(6)1528-8(7)_31 assert.content""ba""."-" [true] OK
42229490. 32_1%—_83-31 scenario.execloginS™ ™ OK
42230193. 32-138-8;-31 var setval java 3" OK
’42230319' 291,2,,_97_31 while notequal"java".""5"" [true] ’OK ~|

Gambar 4.14 Contoh Hasil Log Test No. 318

4.4.3. Rancangan Algoritma Test Agent (TA)

TA bertugas untuk menerjemahkan bahasa di dalam setiap task pada suatu scenario serta

mengeksekusinya sesuai dengan semantiknya. Dalam eksekusinya menggunakan aturan dan

algoritma sebagai berikut:
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10.

Setiap Test Agent memiliki identitas AgenX, diambil dari parameter (param1) saat
eksekusi. Sehingga command eksekusi menjadi: java —jar <namajar> param1.

Pada saat dieksekusi, AgenX akan memeriksa tabel Order yang Oder.agent=AgenX,
dan Order.status="start”.

Jika ada, maka AgenX akan mengupdate table Order.status="inprogress”, kemudian
akan menyimpan nama scenario pertama pada variabel AgenXScenario, kemudian
mengambil semua task yang bersesuaian dengan AgenXScenario dan menyimpannya
ke array AgenXTaskArray; jika tidak ada maka AgenX akan keluar.

Setelah mendapat daftar task, maka AgenX akan mengeksekusi task mulai yang
pertama sampai terakhir dengan menggunakan method AgenX.execute(scenario,
object, action, param1, param2) . Sebelum eksekusi, AgenX akan menginsert table
Test dengan Test.status="inprogress” dan Test.starttime dan mencatat Test.id ke
variabel AgenXIDTest.

Jika object.action = “scenario.report” maka AgenX akan mengupdate table
Test.status “success” atau “fail” sesuai dengan AgenXIDTest. Kemudian akan menset
AgenXScenario="",

Jika object.action = “scenario.exec” maka tuliskan ke log terlebih dahulu, kemudian
secara otomatis akan menjalankan “scenario.report” jika AgenXScenario <> “”
dengan Test.status="done”, baru menjalankan scenario baru.

Jika object = “assert”: jika kondisi terpenubhi (true) maka eksekusi semua task
selanjutnya. Jika kondisinya tidak terpenuhi (false) maka lewati semua task
selanjutnya sampai ketemua task assert selanjutnya. Pada saat melewati suatu task
tuliskan ke table Log dengan note="skipped”.

Jika object="while” dan action <> “end”: jika kondisi terpenuhi (true) maka catat
dulu nomor urut task tersebut (index) pada AgenXTaskArray ke variable
AgenXIDTask. Kemudian eksekusi semua task dibawahnya.

Jika kondisi tidak terpenuhi (false) maka set variable AgenXIDTask="", kemudian skip
semua task dibawahnya sampai object.action = “while.end”.

Jika ketemu task dengan object.action="while.end” dan AgenXIDTask<>"” maka
eksekusi kembali ke task AgenXTaskArray[AgenXIDTask], else lanjutkan eksekusi task
selanjutnya.

Untuk setiap eksekusi task, AgenX juga menginsert ke table Log dengan
Log.content=object.action:paraml:param2

Jika semua task di suatu skenario telah selesai dieksekusi, maka secara otomatis
menjalankan “scenario.report” dengan Test.status="done”, kemudian AgenX akan
mengupdate tabel Order dengan Order.status="idle”, kemudian mengecek kembali
apakah ada order yang berstatus “start” untuk dirinya. Jika tidak ada lagi, baru
keluar.
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11. Jika dalam mengeksekusi suatu task tidak ada eksepsi (semua log = ok) maka pada
saat suatu skenario selesai dieksekusi akan mengupdate table Test.state="success”.
Jika ada eksepsi maka Test.state="fail”.

Untuk eksekusi konstruksi bahasa, Test Agent menggunakan object dan method yang ada
pada library HTMLUnit seperti pada bagian 3.3.

Demikianlah hasil analisis dan rancangan dari perangkat lunak uji otomasi uji fungsional web

enterprise.
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BAB 5 Hasil Implementasi dan Pengujian

Berikut adalah hasil implementasi basis data, program dan pengujian yang telah dilakukan.

5.1. Implementasi Basis Data

Dari rangangan pada bab 4, telah diimplementasikan pada lingkungan MySQL versi 5.1, dan
telah digunakan untuk melakukan uji coba dengan visualisasi seperti pada gambar 5.1.

php centeris » function test
@ 8l e e & Table Rows Type Size Comments
Creation:| Jul 30, 2012 at 06:17 PM
(Recenttables) ... El ftaction 39(MyISAM| 5.4 KiB .
: Last update: | Jul 31, 2012 at 11:29 PM
function_test j
_ ftagent 6|lnoDB | 32 KiB|| Creation:| Jul30,2012 at 04:07 AM]|
] ftaction
| fagent flog (206,379,354 (InoDB | 30.6 GiB|| Creation:| Jul 30, 2012 at 04:07 AM]
—| ftlog
ftobiect Creation:| Jul 30, 2012 at 03:58 PM
i Rougec ftobject 16|MyISAM| 3 8 KiB
] ftorder Last update:|Jul 31, 2012 at 06:08 AM
| ftscenario
= ftask ftorder 14|lnoDB | 48 KiB || Creation:| Jul 30,2012 at 04:07 AM]|
j :“”‘ fiscenario 11|lnoDB | 32KiB|| Creation:| Jul30, 2012 at 09:48 PM|
var
fitask 80|InoDB | 32KiB| Creation| Jul 30,2012 at 04:07 AM|
) Create table
fetest 267|lnoDB | 64 KiB || Creation:| Jul 30,2012 at 04:07 AM|
fivar 8|lnoDB | 16 KiB|| Creation:| Jul 30, 2012 at 04:07 AM|
9 tables |206,379,795| —  [30.6 GiB

Gambar 5.1 Implementasi Basis Data

Dari gambar 5.1. dapat dilihat bahwa telah dilakukan pengujian sebanyak 267 kali, dengan
jumlah log sebanyak 206 juta log dengan ukuran 30,6 Giga Byte.

5.2. Implementasi Web App

Aplikasi Web (Web App) telah diimplementasikan, dan dapat diakses melalui situs

http://centeris.unpar.ac.id/function_test/ dan contoh tampilannya dapat dilihat pada

gambar 5.2. Semua disain pada bagian 4.4.2 telah diimplementasikan dengan baik.
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= P c S, G
(- i__i centeris.unpar.ac.id/function_test c "' Google

| {} Otomasi Uji Fungsional Web Enterprise X

sua centeris.unpar.ac.id / centeris / functi... o |

Menu:

Manual

Agent

Order
Execute

Result

List of Scenario

Instruksi: Anda dapat menambah, mengubah atau menghapus Skenario, serta mengatur Task pada halaman

ni.

W [ Name [ Description [ Do

1. Jiogn |Skenario untuk mengui login [Edit | Delete | Clone | Task
R s [Skenario untuk menguji frs [Edit | Delete | Clone | Task
B. login2 ILogin yang dimodifikcasi oleh Gede Karya [Edit | Delete | Clone | Task
,r‘kompas [Akses ke situs kompas ‘E;dn | Delete | Clone | Task
’r‘webunpar ‘Akses ke web Unpar ‘@ | Delete | Clone | Task
6. floginwhile ftestwhile [Edit | Delete | Clone | Task
[7. [TambahAgen [Menambah agen pada sistem ini! |Edit | Delete | Clone | Task
8. [TambahAgenlmprore [perbaikan [Edit | Delete | Clone | Task
9. flogin llogin yang dimodifikasi oleh Ari dan Iqbal [Edit | Delete | Clone | Task
[10. [login$ llogin untuk test [Edit | Delete | Clone | Task
,leebunparclone [test clone saja [@ | Delete | Clone | Task

Gambar 5.2 Contoh Hasil Tampilan Web App

5.3. Implementasi Test Agent (TA)

Aplikasi Test Agent (TA) telah diimplementasikan pada lingkungan J2SE menggunakan

lingkungan pengembangan NetBeans 6.8. Visual pengembangannya dapat dilihat pada

gambar 5.3 sedangkan hasil eksekusinya dapat dilihat pada gambar 5.4.

Hasil akhir kompilasi aplikasi adalah TA.jar. Eksekusinya memiliki 2 mode, yaitu:

1. Mode service yang akan terus berjalan dengan sintaks:

java —jar TA.jar <agentName> service.

2. Mode standalone, dimana akan berjalan satu putaran saja, dengan sintaks:

java —jar TA.jar <agentName> standalone
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=1 j3 Source Packages
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Assertion.java
ConnectDB.java
Form.java
Main.java
Page.java
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package ta;

(i
[
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|»

public class Main {
=] public static void main(String[] args) throws Exception {
boolean isService=true;

System.out.println( +args([0])
algoritmaEngine as= = new algoritmaEngine();

System.out.println( +args[0])

ae.setlNamalAgent (args[0]) ;

while (isService) {
System.out.println( +args([0]);
as.cekOrderStatus|() ; —

System.out.println( +args([0]) ;
Thread.sleepilUUUO)J
isService=(args[1l] .equals|( X V)

Gambar 5.3 Implementasi Test Agent (TA) pada lingkungan NetBeans 6.8

Pada gambar 5.4 TA dijalankan dengan mode standalone, sedangkan mode service dapat

dilihat pada gambar 5.5. Pada mode ini, TA akan berjalan terus untuk mengeksekusi Order

yang disiapkan untuknya.

é root@centeris:/ho

=]

me/iqbal/tester/main/dist - 0| x|

dist]#

Gambar 5.4 Contoh Hasil Eksekusi TA dengan mode standalone

Page | 38




@' root@centeris:/home/igbal/tester/main/dist - |0 l,

Gambar 5.5 Contoh Hasil Eksekusi TA dengan mode service
5.3. Pengujian
Untuk melakukan pengujian, telah dikembangkan sistem aplikasi berbasis web yang

merupakan emulator dari Student Portal Unpar. Aplikasi ini dapat diakses pada situs

http://centeris.unpar.ac.id/sample/ dan fitur-fiturnya dijelaskan lebih jauh pada Lampiran 5.

Pengujian telah dilakukan dengan:

1. Multi agent. Menggunakan 6 agent, diantaranya 2 agent menggunakan mode service,
sedangkan 4 agent lagi menggunakan mode standalone. Penempatan agent juga ada 2,
yaitu: pada Test Server sebanyak 2 agen otomat, dan 4 agent pada PC Desktop.

2. Multi scenario. Skenario yang diujikan ada sebanyak 11 skenario, baik yang sederhana,
condition, while loop, dan eksekusi skenario lain. Dari 16 skenario tersebut melibatkan
80 task (baris instruksi).

3. Multi test. Telah dilakukan pengujian sebanyak lebih dari 250 kali test, dengan log
sebanyak lebih dari 200 juta baris.

Pada gambar 5.6 dapat dilihat contoh hasil pengujian sederhana skenario Login.
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List of Task login
Instruksi: Anda dapat menambah, mengubah atau menghapus Task pada halaman ini.
No|| Id IE Object || Action Paraml Param2 Do

1. |[1. 1_ url request ||"http://centeris unpar.ac.id/sample/" Edit | Delete
2. 2. |2 |ftink ickHref]|"Login.php"” Edit | Delete
3.3 |3 Jform |first - - Edit | Delete
4. )[4 |4 fext Iﬁll "usname" "7308001"||Edit | Delete
5. 05- |5 fext tll "pass” "satu" Edit | Delete
6. ||88. |88 ||submit ||click "login" Edit | Delete
7. 1|189. g assert |[content |["'Rencana Studi" Edit | Delete
8. |90. | 90 scenario| report | success | IE;iﬁ | MI

(a) Skenario Login

List of Test State (20 terakhir)

Instruksi: klik link log pada masing-masing test untuk melihat hasil detailnya!

| Id " Agent ”Scenario” StartTime “ EndTime “ State “Logl
322. [Jagent] llogin  |[2012-08-22 04:27:06[[2012-08-22 04:27:07||success |[Log|
321. [agent] llogin  [[2012-08-22 04:23:21/[2012-08-22 04:23:22|[success |Log|

(b) Status Eksekusi Skenario Login oleh agentl

Log of Test
Test ID : 321
Agent : agentl

Scenario : login

Id Time Content ‘ Note‘
206379296. |[2012-08-22 04:23:22 || url.request:""http://centeris unpar.ac.id/sample/™","" || OK
206379297. |[2012-08-22 04:23:22 ||link clickHref""Login php""."" OK
206379298. |[2012-08-22 04:23:22 ||form first"-"."-" OK
206379299. |[2012-08-22 04:23:22 || text fill""usname"","" 7308001 OK
206379300. |[2012-08-22 04:23:22 ||text fill""pass"".""satu™" OK
206379301. |[2012-08-22 04:23:22 || submit.click:""login""."" OK
206379302 |[2012-08-22 04:23:22 || assert.content""Rencana Studi""."" [true] OK
206379303. |[2012-08-22 04:23:22 || scenario.report:"success","" OK
206379304. |[2012-08-22 04:23:22 || scenario.report: "done™ OK

(c) Log Detail Hasil Test Login oleh agentl

Gambar 5.6 Contoh Hasil Pengujian Skenario Login oleh Agentl
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Dengan demikian semua implementasi sudah dilakukan dan berhasil dengan baik. Dari
banyaknya pengujian juga dapat disimpulkan bahwa aplikasi sudah dapat berjalan dengan
stabil.

Dari model pengujian yang dilakukan juga terdapat temuan informasi bahwa sistem ini
dapat digunakan sebagai robot yang mewakili user untuk mengoperasikan aplikasi berbasis
web.
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BAB 6 KESIMPULAN DAN POTENSI PENGEMBANGAN

Pada bagian ini dijelaskan tentang kesimpulan yang diambil berdasarkan metodologi, kajian
pustaka, dan hasil-hasil penelitian. Bagian ini diakhiri dengan potensi pengembangan yang
dapat dilakukan untuk penelitian selanjutnya.

6.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan:

1. Perangkat lunak uji yang dikembangkan sudah dapat berfungsi dengan baik, mencakup
fitur: (a) pemasukan skenario/ task dengan variasi statement sederhana, kondisional dan
pengulangan serta eksekusi skenario lain, (b) pengelolaan agent, (c) pemesanan eksekusi
suatu skenario oleh sebuah agent, (c) pelaporah hasil, baik status penyelesaian maupun
log detail dari eksekusi. Di dalamnya sudah termasuk otomasi dan multi agen.

2. Berdasarkan hasil pengujian, bawa perangkat lunak sudah cukup stabil. Disamping itu
juga dimungkinkan untuk menggunakan perangkat lunak tersebut sebagai robot untuk
melakukan sejumlah aksi browsing dengan aksi yang cukup kompleks.

6.2. Potensi Pengembangan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa hal yang perlu dikembangkan yaitu:

1. Melengkapi konstruksi bahasa khususnya yang berkaitan dengan waktu, diantaranya:
delay dari satu task ke task yang lain, order yang terjadwal, fitur pengiriman laporan/
hasil via email atau channel komunikasi lain kepada Tester. Dalam hal ini dapat
dikembangkan lebih lanjut menjadi robot yang menjalankan sebagian atau seluruh
operasi aplikasi berbasis web. Hal ini dapat dilakukan dengan batasan tidak ada capcha
dalam situs tersebut.

2. Mengembangkan suatu lingkungan pengujian berbasis web yang terintegrasi sehingga
memudahkan proses audit sistem informasi berbasis web, baik fungsional maupun non
fungsional.
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